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ABSTRAK

Absensi merupakan hal yang wajib dilakukan untuk siswa. Dalam melakukan absensi masih
menggunakan cara manual. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem absensi siswa yang dapat
melakukan pendataan dan pengelolaan data agar dapat dilakukan secara cepat, efisien, dan
akurat. Pembuatan sistem absensi siswa ini dilakukan dengan cara pengumpulan data, analisa
sistem, perancangan sistem, dan implementasi sistem. Sistem ini dibuat dengan menggunakan
bahasa pemrograman Java Netbeans IDE 8.0 dan MySQL untuk pengelolaan database. Sebagai
hasil dari tugas akhir ini adalah dibuatnya aplikasi berbasis dekstop Sistem Informasi Absensi
siswa Berbasis dekstop Menggunakan Java Netbeans IDE 8.0 yang memiliki fasilitas seperti:
manajemen data siswa, manajemen data guru, manajemen absensi siswa, manajemen absensi
guru. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan proses absensi akan lebih efisien dan dapat
dipantau dengan mudah oleh dosen dan oleh pusat.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat
maju ini berpengaruh terhadap kemajuan
dibidang pendidikan. Untuk memajukan
pendidikan diperlukan dukungan manajemen
yang tepat dan dalam mengelolanya, diperlukan
informasi yang teliti, tepat dan cepat.
Demikianlah kecenderungan pendidikan
dizaman modern ini, berkembang pesat dan
penuh persaingan serta maju mundurnya sangat
tergantung kepada informasi yang ditangani
dengan baik. SDN Pelasahkoneng adalah salah
satu sekolah dasar yang terletak di Kecamatan
Gantar Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa
Barat, sistem absensi yang ada disekolah
tersebut masih menggunakan sistem manual
sehingga membutuhkan suatu terobosan baru
dalam proses absensi, maka aplikasi sistem
informasi pengolahan data absensi sekolah dasar
negeri Pelasahkoneng menggunakan bahasa
pemrograman java netbeans ide 8.0 yang
bertujuan untuk mengatasi masalah yang ada di
SDN Pelasahkoneng ini, untuk mengubah
penggunaan absensi secara manual menjadi
lebih efektif dan efisien. Hal ini mendorong
penulis untuk mencoba membuat aplikasi sistem
informasi pengolahan data absensi yang dapat
membantu  petugas dalam  hal absensi,
sehingga akan meningkatkan kinerja petugas.

2. METODE PENELITIAN

Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga
disebut model sekuensial linier (sequential
linier) atau alur hidup klasik (classic life cycle).
Model air terjun menyediakan pendekatan alur
hidup perangkat lunak secara sekuensial atau
terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean,
pengujian, dan tahap pendukung (Rosa &
Shalahuddin, 2013) .

Tahap atau fase yang terdapat dalam Waterfall
adalah sebagai berikut [3]:

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses pengumpulan kebutuhan
dilakukan  secara intensip untuk
mespesifikasikan kebutuhan perangkat
lunak agar dapat dipahami perangkat
lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh
user. Spesifikasi kebutuhan perangkat
lunak pada tahap ini perlu untuk
didokumentasikan.

2. Desain
Desain perangkat lunak adalah proses
multi langkah yang fokus pada desain
pembuatan program perangkat lunak

termasuk struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi
antarmuka, dan prosedur pengidean.
Tahap ini mentranslasi kebutuhan
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perangkat lunak dari tahap analisis
kebutuhan ke repesentasi desain agar
dapat  diimplementasikan  menjadi
program pada tahap selanjutnya.
Desain  perangkat lunak  yang
dihasilkan pada tahap ini juga perlu
didokumentasikan.

3. Pembuatan kode program

Desain harus ditranslasikan ke dalam
program perangkat lunak. Hasil dari
tahap ini adalah program komputer
sesuai dengan desain yang telah dibuat
pada tahap desain.

4. Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunak
secara dari segi lojik dan fungsional
dan memastikan bahwa semua bagian
sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan (error) dan
memastikan keluaran yang dihasilkan
sesuai dengan yang diinginkan.

5. Pendukung (support)

Pemeliharaan (maintenance)
Tidak menutup kemungkinan sebuah
perangkat lunak mengalami perubahan
ketika sudah dikirimkan ke user.
Perubahan bisa terjadi karena adanya
kesalahan yang muncul dan tidak
terdeteksi  saat  pengujian  atau
perangkat lunak harus beradaptasi
dengan lingkungan baru. Tahap
pendukung atau pemeliharaan dapat
mengulangi  proses pengembangan
mulai daro analisis spesifikasi untuk
perubahan perangkat lunak yang sudah
ada, tapi tidak untuk membuat
perangkat lunak baru [6].

2.1 Pengenalan Unified Modeling Language

(UML)

Pada perkembangan teknik pemrograman
berorientasi objek, muncullah  sebuah
standarisasi bahasa pemodelan untuk
pembangunan perangkat lunak yang dibangun
menggunakan teknik pemrograman berorientasi
objek, yaitu Unified Modeling Language
(UML). UML muncul karena adanya kebutuhan
pemodelan visual untuk menspesifikasikan,
menggambarkan, membangun, dan dokumentasi
dari sistem perangkat lunak. UML merupakan
bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi
mengenai sebuah sistem dengan menggunakan
diagram dan teks-teks pendukung [7].

1.  Use Case Diagram

Use Case ataudiagram use case merupakan
pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem
informasi yang akan dibuat. Use case
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu
atau lebih aktor dengan sistem informasi yang

atau



akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di
dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja
yang berhak menggunakan fungsi-fungsi
tersebut.
2. Class Diagram

Diagram kelas atau class diagram
menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat
untuk membangun sistem. Diagram kelas dibuat
agar pembuatan program atau programmer
membuat kelas-kelas sesuai rancangan di dalam
diagram kelas agar antara dokumentasi
perancangan dan perangkat lunak sinkron.
3.  Activity Diagram
Diagram aktivitas atau activity diagram
menggambarkanworkflow (aliran kerja) atau
aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis
atau menu yang ada pada perangkat lunak. Yang
perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram
aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan
apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang
dapat dilakukan system.
4. Sequence Diagram

Diagram sekuen menggambarkan kelakuan
objek pada use case dengan mendeskripsikan
waktu hidup objek dan message yang
dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh
karena itu untuk menggambar diagram sekuen
maka harus diketahui objek-objek yang terlihat
dalam wuse case beserta metode-metode yang
dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek
itu. Membuat diagram sekuen juga dibutuhkan
untuk melihat skenario yang ada pada use case.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahapan Pelaksanaan

Gambar 3.1 Tahapan Pelaksanaan
3.2 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

361

Gurn Petugas Kepala sekolah
pada form
+abasensi;
...... R
sbsensi
Fapors
| laporan |

7 v A

Gambar 3.2 Alur kegiatan yang sedang
berjalan
Pada gambar 3.2  menjelaskan
tentang alur sistem yang sedang berjalan
dimana dalam pengolahan absensi masih
dilakukan secara manual dan disimpan dalam
bentuk arsip.

3.3 Use Case Diagram Usulan

Gars Admin Kepaln sekolab] |

Bengaloli |
dats garu

e
Data kehadirar

siswa —l

Kaagslola dait
siswa

T
siswa
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Gambar 3.3 Alur yang sedang diusulkan
Pada gambar 3.3  menjelaskan
tentang alur sistem yang diusulkan dimana
dalam pengolahan data kependudukan sudah
dilakukan secara terkomputerisasi dilakukan
dengan menggunakan aplikasi dan datanya



langsung
database.

disimpan pada penyimpanan

3.4 Activity Diagram Halaman Login

Admin

Sistem

Membuka aplikasi

Mengisi form login }——————|

Salah

Menampilkan form login

Mencocokan data

Sukses

Menampilkan menu utama

Gambar 3. 4 Activity Diagram Login

Gambar diatas merupakan aktivitas login admin
yang menggambarkan proses Jogin admin.
Dimulai dengan admin membuka aplikasi data
kategori kesejahteraan penduduk kemudian
sistem menampilkan form login, selanjutnya
admin dapat melakukan Jogin  dengan
memasukan username dan password untuk
dapat masuk kedalam sistem. Proses login itu
sendiri diikuti juga validasi yang dilakukan oleh
sistem dimana terdapat proses verifikasi
username dan password apakah sesuai atau
tidak. Jika sesuai admin tersebut dapat masuk
menggunakan sistem atau jika tidak admin akan
diminta memasukan username dan password

kembali.

3.5 Activity Diagram Pengoahan Data

Aktor Sistem

Melakukan pengolahan data

Mengisi, menghapus, mengubah,
menginput absensi

Menampilkan sub menu

Melakukan pengolahan
data dan absensi

Menyimpan ke database

Gambar 3. 5 Activity Diagram Login
Gambar diatas menunjukan aktivitas
pengelolaan  data absensi  sekolah  dasar
pelasahkoneng yang dilakukan oleh admin.
Dimulai dari admin melakukan pengolahan data
kemudian sistem menampilkan sub menu,
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selanjutnya admin dapat mengisi, mengubah
dan menghapus data lalu sistem melanjutkan
pengolahan data absensi sekolah dasar
pelasahkoneng yaitu tersimpannya data kedalam
database.

3.6 Activity Diagram Laporan

Aktor sistem

Memilih data
yang akan dicetak
Mencetak laporan

Mendapatkan
hasil laporan

Menampilkan form
yang akan dicetak

Mengolah laporan

Gambar 3. 6 Activity Diagram Laporan

Gambar diatas menunjukan aktivitas
laporan yang dilakukan oleh admin. Dimulai
dari admin memilih data absensi siswa dan guru
kemudian sistem menampilkan data absensi
siswa dan guru yang dipilih, selanjutnya admin
mencetak laporan lalu sistem mengolah laporan
dan admin mendapatkan hasil cetakan laporan.

3.7 Activity Diagram Logout

Gambar 3. 7 Activity Diagram Logout

Gambar diatas menunjukan aktivitas
logout yang dilakukan oleh admin. Dimulai dari
admin menutup aplikasi kemudian sistem
menampilkan peringatan berupa message box.
Jika tidak akan kembali ke menu utama atau jika
ya admin langsung keluar dari aplikasi.
3.8 Class Diagram
Diagram kelas menggambarkan kelas-kelas
yang saling berinteraksi. Admin berinteraksi
dengan data siswa, data guru, dan absensi.
Terlihat pada Gambar di bawabh ini.
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+No
+NIP
5 L +Nama
tbl_siswa +Jabatan
+No +Tempat_Lahir
+Tahun Ajaran +Tanggal_Lahir
+Kelas
+Nama
+NISN
+Taggal lahir
+Tempat Lahirr
| *Nama_lbu_Kandung |
+Jenis_Kelamin
+Simpan()
+Ubah()
+Batal()
+Hapus()

+Jenis_Kelamin
+Agama
+Simpan()

+Ubah()
+Batal()
4 +Hapus()

tbl_absensi_siswa
+NISN

1 1

Login

+Username

+Password
tbl_absensi_guru
+Nip
+Jabatan
+Keterangan
+Tanggal

+Tanggal 1

Gambar 3.8 Class Diagram

3.9 Sequence Diagram Halaman Login
Sequence diagram Login merupakan proses
dimana admin melakukan login terlebih dahulu
sebelum masuk ke halaman wutama untuk
mengelola data. Sequence diagram login terlihat
pada Gambar dibawah ini.

Halamen wiama Database Halamen utama

Adtnin
11 input user dan password
»

2: Kl tombol login il

21|oek status login
2.1 show message : login gagal

H 3. logi benar
)

Gambar 3.9 Sequence Diagram Login

3.108equence Diagram Data Siswa

Sequence diagram dari detail data siswa ini
menjelaskan proses dalam mengelola data
siswa. Admin dapat menambahkan data siswa
baru ke dalam database dengan mengisi form
data siswa yang disediakan, Untuk mengubah
dan menghapus data siswa yang sudah
tersimpan di database. Seperti terlihat pada
Gambar 4.8. dibawah ini.

4 tampil halaman utama
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Gambar 3.10 Sequence Data Siswa

3.11 Sequence Diagram Data Guru

Sequence diagram dari detail data guru ini
menjelaskan proses dalam mengelola data guru.
Admin dapat menambahkan data guru baru ke
dalam database dengan mengisi form data guru
yang disediakan, wuntuk mengubah dan
menghapus data guru yang sudah tersimpan di
database. Seperti terlihat pada Gambar 4.9.
dibawabh ini.

f;

Gambar 3.11 Sequence Diagram Data Guru

3.15 Sequence Diagram Absensi Siswa
Sequence diagram dari absensi siswa ini
menjelaskan proses dalam mengelola absensi
siswa. Admin dapat mengabsen siswa secara
otomatis sesuai dengan kelasnya masing-
masing. dan mencetak data absensi siswa yang
sudah tersimpan di database. Seperti terlihat
pada Gambar 4.10. dibawah ini.
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Gambar 3.12 sequence diagram absensi siswa
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3.16 Sequence Diagram Abseni Guru
Sequence diagram dari absensi guru

menjelaskan proses dalam mengelola absensi
guru. Admin dapat mengabsen guru secara
otomatis. dan mencetak data absensi guru yang
sudah tersimpan di database. Seperti terlihat

pada Gambar 4.11. dibawah ini.

= [oweme |

Gambar 3.13 sequence diagram absensi guru

3.1 Tampilan Halaman Login ]

LOGIN

Username

Password

| Login |

| Reset |

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login

3.2 Tampilan Menu Utama

APLIKASI ABSENSI SDN PELASAHKONENG

Gambar 4.2 Tampilan Menu Utama
3. Tampilan Menu Data siswa

INPUT DATA SISWA

Gambar 4.3Tampilan Menu Data Siswa
4. Tampilan Menu Data Guru

INPUT DATA GURL

Gambar 4.4 Tampilan Menu Data Guru
5. Tampilan Menu Absensi Siswa

Gambar 4.5 Tampilan Menu Absensi Siswa



6. Tampilan Menu Absensi Guru

Gambar 4.6 Tampilan Menu Absensi Guru
7. Tampilan Menu Lagoran
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Gambar 4.7 Tampilan Menu Laporan

4. KESIMPULAN

Kesimpulan

1. Pembuatan aplikasi absensi sekolah
menggunakan java netbeans yaitu
pertama kita harus menginstal aplikasi
netbeans 8.0, untuk penyimpanan
database gunakan aplikasi XAMPP,
sebaiknya sebelum memulai pada
pembuatan aplikasi akan lebih baik
membuat database terlebih dahuluy,
pembuatan  desain  aplikasi, dan
membuat coding pada aplikasi yang
akan dibuat.

2. Penerapan sistem absensi manual
kedalam sistem aplikasi dengan
membuat database absensi agar dalam
penerapan ke dalam aplikasi lebih
mudah karena setiap data sudah bisa
diinput diaplikasinya begitupun dengan
laporan.
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3. Penyimpanan data disimpan didalam
database meggunakan phpMyadmin.

Saran
Penelitian ini masih terdapat kekurangan,
adapun saran untuk pengembangan aplikasi
selanjutnya :
Dengan adanya sistem informasi aplikasi
absensi ini, diharapkan ada upaya
pengembangan lebih lanjut menjadi aplikasi
sistem informasi aplikasi absensi yang lebih
sempurna dengan fitur-fitur terbaru yang
nantinya akan semakin memudahkan dan
belum dibuatkannnya laporan absensi untuk
data perbulan sehingga diharapkan untuk dapat
mengembangkan penelitian selanjutnya.
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